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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1
Objek Penelitian


Penelitian ini dilakukan di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung yang berada di jalan Merdeka No. 25 - 29 Bandung, dimana penulis dalam melakukan penelitian ini memfokuskan pada dua variabel yang merupakan bagian yang saling berhubungan dan memiliki keterkaitan erat satu sama lainnya. Kedua variabel tersebut adalah pengaruh penataan barang (display) terhadap minat beli konsumen.pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung.


Objek penelitian adalah mengenai  display dan minat beli konsumen. Dimana dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel independen (Independent Variable) atau variable bebas, yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependen (variabel tak bebas / X). Variabel independen dalam penelitian ini adalah penataan (display) barang/produk. 

2. Variabel dependen (Dependent Variable) atau variabel tak bebas, yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen (Y). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli konsumen.  

3.2
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor – faktor yang berhubungan dengan pokok – pokok permasalahan sehingga didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh.


Penelitian ini dilakukan dengan mencari hubungan dua kelompok data mengenai promosi khususnya penataan (display) barang  dengan minat beli konsumen dan melakukan pengujian statistik apakah terdapat hubungan positif antara promosi khususnya penataan (display) barang dengan minat beli konsumen. Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory, yaitu metode survey yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara dua variabel melalui pengujian hipotesis. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif.

3.2.1
Desain Penelitian

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskriptif tentang ciri-ciri variabel. Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data lapangan. 

Menurut Nazir (1998:63), mengungkapkan bahwa :

Metode deskiptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekrang untuk membuat deskriptif, gambaran / lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan secara fenomena yang diselidiki.   

Dimana dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat hubungan antara demensi penataan (display)  barang dengan minat beli konsumen. Informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan langsung ditempat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode skala Likert. Menurut Husein Umar (2002:137).


Penelitian ini merupakan pendekatan ilmu ekonomi terutama dari ilmu manajemen yang memfokuskan pada bidang manajemen khususnya manajemen pemasaran. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh penataan barang (display) terhadap minat beli konsumen pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung.


Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaan penelitian ini akan menggunakan jenis bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode survey. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta–fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan, sedangkan penelitian verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan – perhitungan statistik.

 3.2.2
Operasionalisasi Variabel


Variabel yang akan diteliti untuk mengetahui pengaruh penataan (display) barang/produk terhadap minat beli konsumen di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung adalah :

Tabel 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

Variabel
Konsep Variabel
Indikator
Ukuran
Skala
Sumber Data

1
2
3
4
5
6

Display

(X)
Usaha mendorong perhatian dan minat konsumen pada toko atau barang dan mendorong daya tarik penglihatan langsung. (Willim J. Schultz)
Window Display, meliputi :

· Penyusunan barang di etalase depan 
· Pemajangan barang memancing perhatian orang yang lewat
· Penyusunan barang menyatakan kualitas yang baik
· Penyusunan barang menyatakan ciri khas dari toko tersebut
Interior Display, meliputi :

· Penyusunan barang di etalase memudahkan calon pembeli

· Barang yang disimpan di tempat yang susah dijangkau konsumen, mendapat bantuan dari pelayan untuk mengambilnya.

· Keanekaragaman jenis produk

· Kesulitan dengan self service (Pelayanan sendiri)

· Penempatan produk di lemari tembus pandang

· Hiasan-hiasan tambahan pada etalase

Eksterior Display, meliputi :

· Pemasangan poster

· Penyebaran brosur

· Pemajangan di luar etalase


Window Display

Tingkat Penyusunan

Tingkat pemancing

Tingkat kualiitas

Tingkat cirri khas

Interior Display

Tingkat kemudahan

Tingkat bantuan

Tingkat Keragaman

Tingkat pelayanan

Tingkat penempatan

Tingkat hiasan

Eksterior Display

Tingkat pemasangan

Tingkat pemyebaran

Tingkat pemajangan


Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
Pelanggan

Pelanggan

Pelanggam

Pelanggan

Pelanggan

Pelanggan

Pelanggan

Pelanggan

Pelanggan



Minat Beli Konsumen

(Y)
Sikap dan tindakan yang dilakukan konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian 

(Basu Swasta)
Minat beli konsumen terhadap penataan barang yang dilaksanakan di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung. 
Tingkat minat beli
Ordinal
Pelanggan

3.2.3 Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah seluruh konsumen yang datang ke Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung selama bulan Juni – Juli 2004. Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan  Sugiono (2001:57).

Untuk keperluan penelitian, diperlukan sekelompok orang dalam suatu wilayah yang diteliti (populasi) untuk diberikan kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel-variabel yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah yang pernah datang dan berbelanja di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung dalam kurun waktu satu hari dengan rata-rata 70 orang.

3.2.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini ukuran sampel untuk konsumen ditentukan oleh bentuk uji statistika yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. Jumlah responden yang dijadikan sample dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang responden dengan pertimbangan jumlah tersebut dapat dianggap mewakili pendapat dari konsumen mengenai pengaruh display terhadap minat beli konsumen di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung dalam satu hari.

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel dari suatu populasi yang ada dapat digunakan rumus menurut Slovin ( Husein Umar, 1997:49 ) yaitu sebagai berikut :
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=  59,574
= 60 responden

Dimana :    n =   Ukuran sampel

N = Jumlah populasi yaitu konsumen yang membeli produk Toko Roti dan Kue Merdeka.



      e  =  Prosentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 




  pengambilan sampel, sebesar 5 %.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara :

1. Studi Lapangan (Field Research)

· Wawancara, wawancara ini dilakukan kepada Bapak Deni Komara dari bagian pengembangan usaha dan promosi di Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung, yang langsung memberikan keterangan tentang pelaksanaan penataan (display) barang/produk  serta kondisi display dan juga minat beli konsumennya.

· Observasi non-partisipan, yaitu cara mengumpulkan data melalui pengamatan pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung. 

·  Angket, yaitu pengumpulan data dengan menyebarkan lembar pertanyaan/pernyataan yang berisi tentang masalah yang diteliti kepada para responden (konsumen).

2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dalam studi kepustakaan, dapat diperoleh masukan dari berbagai buku yang menunjang dalam penulisan penelitian ini, khususnya buku-buku yang berhubungan dengan Manajemen Pemasaran, Penataan (display) barang/produk dan bentuk-bentuk tulisan lain yang berhubungan dengan masalah dalam penulisan skripsi ini. 

3.2.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan mengolah data-data yang diperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh responden dengan memberikan nilai pada masing-masing jawaban kuisioner dengan menggunakan skala likert. Sikap dan persyaratan tersebut memperhatikan pendapat yang positif dan negative. Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu metode yang didasarkan pada metode matematik dan statistic. Dalam analisis secara statistic parametric, diperlukan ukuran persyaratan bahwa skala pengukuran dari data sekurang-kurangnya interval.

Variabel-variabel yang didapat dari kuisioner berskala ordinal, agar dapat dianalisis dengan statistik, dalam hal ini analisis regresi sederhana dengan mempunyai isyarat untuk skala pengukurannya sekurang-kurangnya menggunakan skala interval, maka harus ditransformasikan dari skala ordinal ke interval.  

Kemudian kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data validitas dan reabilitas. Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bisa jika datanya kurang reliable dan valid. Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data  

3.2.5.1 Uji Validitas

Sebelum kuisioner disebar kepada responden terpilih maka harus diadakan uji validitas terlebih dahulu pada butir-butir pertanyaan pada kuisioner. Validitas menunjukkan ukuran yang benar-benar mengukur apa yang diukur. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan penulis adalah dengan metode product moment, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.

2. Melakukan uji coba skala pengukur pada sejumlah responden percobaan.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan metode product moment.    

Kriteria validitas setiap butir pertanyaan selanjutnya diuji signifikannya, dengan menggunakan software khusus untuk mengolah data yang bernama Method of Successive Interval (MSI) dan study program kemudian dimasukkan ke dalam program SPSS pilih analys lalu correlate dan bivariate dan klik pearson maka komputer akan memproses dan akan menghasilkan output seperti tampilan uji validitas pada lampiran. 
3.2.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui derajat ketepatan, ketelitian, azas keeratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Adapun langkah-langkah dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

1. Menyajikan alat pengukur kepada sejumlah responden, kemudian dihitung validitas itemnya.

2. Membagi item-item valid tersebut menjadi dua belahan yaitu ganjil dan genap.

3. Skor untuk masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan. Mengkorelasi skor total belahan ganjil dan genap dengan menggunakan teknik korelasi “product moment”.
4. Dengan menggunakan rumus diatas, diperoleh indeks korelasi yang diperoleh tersebut baru menunjukkan antara dua belahan instrument, maka untuk mengetahui indeks reliabilitas, digunakan rumus sebagai berikut :

r n =      2 (r xy)


1 + r xy

Dimana :

r n 
:
 Angka Relibilitas  

r xy
:
Koefisien Korelasi


Hasil perhitungan reliabilitas mengacu kepada kriteria yang dikemukakan oleh Guilford (1956) sebagai berikut :

Tabel 3.2

Kriteria Guilford

Nilai
Keterangan

< 0, 20
Tidak ada koralasi

0,20 - < 0,40
Korelasi Rendah

0,40 - < 0,70
Korelasi Sedang

0,70 - < 0,90
Korelasi Tinggi

0,90 - < 1.00
Korelasi Tinggi Sekali

1.00
Korelasi Sempurna

3.2.5.3 Analisis Korelasi Pearson

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh penataan ( display ) ( variabel X ) dan minat beli konsumen ( variabel Y ) pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung, dengan rumus sebagai berikut :


Dimana :

r
= Koefisien Korelasi Pearson

X
= Penataan (display)

Y
= Minat Beli Konsumen

N
= Jumlah responden

3.2.5.4
Menentukan Koefisien Determinasi 
 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa seberapa besar pengaruh dari penataan barang / produk (display) (variabel X) terhadap minat beli konsumen (variabel Y) atau seberapa besar perubahan-perubahan variabel Y dipengaruhi oleh variabel X melalui hitungan liniernya, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak penulis teliti. 
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Dimana :

Kd = Koefisien Determinasi

r     = Koefisien korelasi.

3.2.5.5
Rancangan Pengujian Hipotesis


Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel terdapat hubungan yang erat atau saling terpengaruh antara penataan (display) (variabel x) dan minat beli konsumen (variabel y), maka dilakukan uji hipotesis, dengan menggunakan hipotesis nol sebagai berikut :

H0 : ρ = 0, 
artinya penataan (display) tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung.

H1 : ρ ≠ 0, 
artinya penataan (display) berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Toko Roti dan Kue Merdeka Bandung.

Dimana, rumus untuk pengujian statistik ini adalah :


Mencari t hitung :   
 

    
Dimana daerah penerimaan Ho dengan menggunkan distribusi t adalah : 
H0 diterima, bila t hitung < t tabel

H0 ditolak, bila t hitung > t tabel

Kd = r² x 100%
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